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ABSTRACT

AMALIA KHAIRUNISA, Analysis of Corporate Income Tax and its
Relation to Financial Policy and Indirect Economic Benefits. (Case Study at
Koperasi BJB (ZIEBAR) Bandung) under the guidance of Dr. H. Sugiyanto, M.Sc.

Some of the important decisions faced by cooperatives are investment
decision, funding decision and SHU distribution policy. The Investment decision can
be seen through by cooperative assets, and in assets there is a cost in depreciation
that must be taken into account. In funding decisions can be seen though the capital
structure, financial decisions is relating to the composition of debt. SHU distribution
policy can be seen through the profitability in Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR).

The method used in this study is case study approach, case study approach is
the research method by collecting data and direct observation of the object under
study with the aim of knowing and understanding the problem solving at Koperasi
Karyawan BJB (ZIEBAR).

Based on the results of the study, it is known that corporate income tax is
related to financial policy and indirect economic benefits. Corporate income tax
related to investment decisions which can be seen from assets. In fixed assets there
are assets which calculated as depreciation expenses as non-cash expenses. Because
depreciation will reduce the net income which automatically reduces taxes.

Corporate income tax is interrelated with funding decisions in which the
interest expense of the loan or Cost of Debt from the use of debt. When the loan
interest rises, the tax will decrease. If capital is fully funded by its own capital, the
interest on the loan will be lost, net income will increase and income tax will also
increase.

When debt is assumed to be lost and capital is met by its own capital, this is
very influential on dividend policy. SHU distribution policy can be seen from the
profitability of cooperatives that have an impact on the earning after tax, so if
earning after tax increase, Return on Equity will increase.

Indirect economic benefits are related to changes in corporate income tax
after debt is assumed to be lost and capital is fully funded by its own capital. Indirect
Economic Benefits related to taxes because when assumed the use of capital is fully
funded by its own capital, then the tax will increase.

Password: Corporate Income Tax, Financial Policy, Indirect Economic Benefits



RINGKASAN

AMALIA KHAIRUNISA, Analisis Pajak Pendapatan Badan dan Kaitannya
dengan Kebijakan Keuangan dan Manfaat Ekonomi Tidak Langsung. (Studi Kasus
pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR) Bandung) dibawah bimbingan Bapak Dr.
H. Sugiyanto, M.Sc.

Salah satu keputusan penting yang dihadapi oleh Koperasi adalah keputusan
investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)..
Pada keputusan investasi dapat dilihat melalui aset koperasi, dan didalam aset ada
beban depresiasi yang harus diperhitungkan. Dalam keputusan pendanaan dapat
dilihat dengan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang berkaitan dengan
komposisi utang. Kebijakan pembagian SHU dapat dilihat melalui profitabilitas
koperasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan studi
kasus (case study), yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data dan
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dengan tujuan untuk mengetahui
dan memahami pemecahan masalah yang ada di Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pajak penghasilan badan
berkaitan dengan kebijakan keuangan dan manfaat ekonomi tidak langsung. Pajak
penghasilan badan berkaitan dengan keputusan investasi yang dilihat dari aset.
Dalam aset tetap ada aset yang dihitung sebagai biaya penyusutan sebagai biaya non
tunai. Karena depresiasi akan mengurangi Sisa Hasil Usaha yang secara otomatis
mengurangi pajak. Pajak penghasilan badan saling terkait dengan keputusan
pendanaan di mana beban bunga pinjaman atau biaya utang dari penggunaan utang.
Ketika bunga pinjaman naik, pajak akan berkurang. Jika modal sepenuhnya didanai
oleh modal sendiri, bunga pinjaman akan hilang, SHU akan meningkat dan pajak
penghasilan juga akan meningkat.

Ketika hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi dengan modal sendiri,
ini sangat berpengaruh pada kebijakan pembagian SHU. Kebijakan pembagian SHU
dapat dilihat dari profitabilitas koperasi yang berdampak pada Sisa Hasil Usaha
setelah pajak, sehingga jika SHU meningkat, Return on Equity akan meningkat.

Manfaat ekonomi tidak langsung terkait dengan pajak penghasilan perusahaan
setelah hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi oleh modal sendiri. Manfaat
Ekonomi Tidak Langsung berkaitan dengan pajak karena ketika penggunaan modal
diasumsikan dipenuhi oleh modal sendiri, maka pajak akan meningkat.

Kata Kunci: Pajak Pendapatan Badan, Kebijakan Keuangan, Manfaat Ekonomi Tidak
Langsung
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia ada 3 sektor usaha formal dalam perekonomian, yaitu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi.
Sebagai badan usaha pelaku ekonomi harus mampu untuk terus mengembangkan
dirinya dan mampu untuk bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya. Koperasi
sebagai salah satu gerakan ekonomi rakyat diharapkan mampu memperkokoh sistem
perekonomian dimulai dari lapisan masyarakat terbawah. Sebagai pelaku usaha,
Koperasi diharapkan dapat terus berkembang, mempunyai daya saing kuat dan

bergerak aktif sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang didirikan oleh orang-seorang
yang bergabung karena memiliki tujuan yang sama berdasarkan asas kekeluargaan
dan melakukan pekerjaannya secara gotong-royong. Koperasi beranggotakan orang-
orang yang bergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan tertentu yang bersifat

sosial ekonomi.

Menurut Ramudi Arifin (2003), Koperasi adalah organisasi ekonomi modern
yang menuntut pemikiran kosensional dan rasional karena koperasi hidup

dilingkungan ekonomi yang dinamis dan terus bergerak maju yang semakin lama



semakin terbuka mengglobal dan menciptakan persaingan yang semakin tajam.
Menurut Undang-Undang No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian, Koperasi
mempunyai fungsi dan berperan penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial, berperan aktif untuk
memperkokoh perekonomian rakyat dengan mempertinggi kualitas kehidupan
masyarakat, mewujudkan dan menjadi ketahanan perekonomian nasional yang
berasaskan kekeluargaan dan demokrasi, juga mengembangkan Kkreativitas dan

membangun jiwa organisasi.

Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) merupakan salah satu koperasi yang ada di
Indonesia yang beralamat di Buah Batu Bandung dengan Surat Keputusan Badan
Hukum Nomor: 7887/BH/DK-1/1/1983 per tanggal 21 September 1983. Koperasi
Karyawan BJB (Ziebar) merupakan koperasi yang didirikan sebagai wadah karyawan
BJB dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteran anggota pada khususnya yang
secara tidak langsung dapat berperan dalam menunjang kesejahteraan para karyawan

BJB dan kemajuan perekonomian bangsa pada umumnya.

Menurut Bernhard Limbong (2010), ada beberapa jenis-jenis koperasi
berdasarkan kepentingan anggotanya yaitu koperasi konsumsi, koperasi produksi,
koperasi jasa, koperasi simpan pinjam, koperasi single purpose, dan koperasi multi
purpose. Koperasi single purpose adalah koperasi yang aktivitasnya terdiri dari satu
macam usaha, sedangkan koperasi multi purpose adalah koperasi yang didirikan oleh

para anggotanya untuk dua atau lebih jenis usaha. Koperasi Karyawan BJB (Ziebar)



termasuk dalam jenis koperasi multi purpose karena mempunyai lebih dari satu unit
usaha yang terdiri dari Unit Simpan Pinjam dan Unit Pengadaan Barang Promosi dan

ATK. Terhitung sampai akhir tahun buku 2018 anggota berjumlah 3.292 anggota.

Koperasi Karyawan BJB (Ziebar) adalah koperasi primer karena
beranggotakan orang seorang yang memiliki tujuan dan kepentingan ekonomi yang
sama maka Koperasi Karyawan BJB “ZIEBAR” dapat dikategorikan sebagai koperasi
primer. Anggota Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR) adalah orang-orang yang
memiliki tujuan yang sama dan memenuhi persyaratakan anggaran dasar koperasi
primer. Karena anggota Koperasi Karyawan BJB “ZIEBAR” adalah para karyawan
BJB dan yang dapat menjadi anggota koperasi hanyalah para karyawan BJB.
Berdasarkan hal tersebut maka Koperasi Karyawan BJB “ZIEBAR” dapat
digolongkan sebagai koperasi karyawan dan dapat dikategorikan sebagai koperasi

fungsional karena berada dalam lingkungan karyawan BJB.

Setiap kegiatan usaha apapun bentuknya pada umumnya tujuan yang ingin
dicapai adalah memperoleh laba termasuk Koperasi. Di Koperasi laba disebut
sebagai Sisa Hasil Usaha (SHU). Walaupun tujuan utama koperasi bukan untuk
mengejar Sisa Hasil Usaha akan tetapi peningkatan pendapatan setiap tahunnya akan
menjadi target yang harus dicapai. Semakin besar laba bersih yang didapat maka
semakin bertambah pula kemampuan koperasi untuk mengelola semua kegiatan yang

ada.



Sisa Hasil Usaha juga merupakan bagian dari manfaat ekonomi anggota.
Manfaat ekonomi yang diberikan anggota koperasi terbagi menjadi dua yaitu
manfaat ekonomi langsung dan maanfaat ekonomi tidak langsung. Menurut Hendar
(2010), manfaat ekonomi langsung adalah manfaat yang dapat dirasakan secara
langsung pada saat terjadinya transaksi melalui harga dan pelayanan, sedangkan
manfaat ekonomi tidak langsung berupa pembagian Sisa Hasil Usaha bagian

anggota pada akhir periode akuntansi.

Koperasi adalah badan usaha, maka koperasi memiliki kewajiban membayar
pajak sejak koperasi didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia dan berakhir
pada saat dibubarkan atau tidak lagi bertempat di Indonesia (Agus Setiawan, 2008).
Berkaitan dengan hal tersebut, pajak dalam koperasi juga terkait dengan Sisa Hasil
Usaha, karena pajak menjadi penambah beban dan pengurang Sisa Hasil Usaha.
Dalam hal ini beban pajak nantinya dapat dilihat dari akun-akun yang menjadi objek
pajak sesuai dengan ketentuan. Pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki
oleh setiap wajib pajak, penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajak
akan meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi

yang berlaku dalam ketentuan umum perpajakan.

Menurut Rochmat Soemitro dalam Mardiasmo (2011), “Pajak adalah iuran
rakyat kepada Negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan

tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan,



dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum”. Hal inilah yang menunjukan

bahwa Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan.

Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan Pasal 17 ayat
(1) bagian b, tarif pajak yang dikenakan kepada badan adalah 25%. Besar tarif ini
berlaku sejak tahun pajak 2010. Adapun ketentuan lain tentang PPh badan adalah

dengan norma penghitungan penghasilan neto.

Berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku, norma penghitungan
penghasilan neto dibagi dalam 2 jenis berdasarkan jumlah pendapatan bruto, yaitu
perhitungan pajak pendapatan bruto Rp. 4.800.000.000 hingga Rp. 50.000.000.000

dan perhitungan pajak peredaran bruto diatas Rp. 50.000.000.000.

Berikut adalah Pajak Penghasilan Badan dan SHU Sebelum Pajak pada
Koperasi Karyawan BJB (Ziebar):

Tabel 1.1. SHU Sebelum Pajak dan Pajak Pendapatan tahun 2014-2018

TAHUN | SHU Sebelum Pajak (Rp) Pajak (Rp) :;Zin(tf/z‘;
2014 1.090.000.000,00 150.157.375,89 | 13,78
2015 1.267.430.155,96 279.585.161,76 | 22,06
2016 1.352.925.605,00 28279481502 | 20,90
2017 1.452.338.191,96 312.055.477,66 | 21,55
2018 1.550.687.056,00 335.482.127,88 | 21,63

Sumber: Buku RAT Koperasi yang diolah
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Pajak Tahun 2014-2018

Sumber: Buku RAT Koperasi yang diolah

Dari data diatas dapat dilihat perkembangan pajak pendapatan terhadap Sisa
Hasil Usaha sebelum pajak selama 5 tahun. Perkembangan SHU Sebelum Pajak
mengalami kenaikan terutama pada tahun 2015 sebesar Rp. 177.430.155,96.
Sedangkan jika dilihat dari pekembangan pajak setiap tahunnya juga mengalami
kenaikan, namun yang paling signifikan adalah kenaikan pajak pada tahun 2015
sebesar Rp. 129.427.785,87. Kenaikannya hampir 2 kali lipat dibanding jumlah

pajak sebelumnya yaitu Rp. 150.157.375,89 menjadi Rp. 279.585.161,76.



Pajak adalah salah satu faktor yang akan berkaitan dengan kebijakan
keuangan. Kebijakan keuangan memainkan peran penting pada koperasi karena
kebijakan keuangan akan menghasilkan keputusan pendanaan selanjutnya. Menurut
Brigham dan Houston (2001), leverage keuangan (financial leverage) merupakan
suatu ukuran yang menunjukkan sampai sejauh pendanaan digunakan dalam stuktur
modal dimana kebijakan leverage keuangan merupakan kebijakan yang diambil oleh
pihak manajemen dalam rangka memperoleh sumber pembiayaaan bagi perusahaan

sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan.

Kebijakan keuangan terdiri dari 3 komponen yaitu keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan deviden yang dalam koperasi dividen berupa
pembagian Sisa Hasil Usaha. Keputusan investasi dapat dilihat dari sisi kiri necara
dan dapat dilihat dengan menghitung depresiasi, Cash Flow dan menggunakan rasio
Return on Investment. Keputusan pendanaan dapat dilihat dengan melihat bunga
pinjaman dan menghitung struktur modal. Kebijakan pembagian Sisa Hasil Usaha

dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan.

Irham Fahmi (2011) menyatakan bahwa depresiasi adalah penurunan nilai
yang terjadi secara berangsur-angsur dari waktu ke waktu. Penurunan nilai ini terjadi
pada berbagai jenis barang, seperti gedung, kendaraan, peralatan kantor, dan berbagai
inventaris lainnya. Depresiasi merupakan biaya yang berpengaruh terhadap pajak
pendapatan. Ketentuan tentang depresiasi terdapat dalam Undang-Undang Pajak

Penghasilan. Cash Flow adalah laporan arus kas yang berisi tentang penerimaan dan



pengeluaran kas pada periode tertentu dan Return on Investment adalah rasio untuk

melihat jJumlah keuntungan ataupun kerugian yang diperoleh.

Warsono (2003) berpendapat bahwa ada 2 indikator struktur modal, yaitu
rasio hutang modal dan rasio hutang. Rasio hutang modal adalah perbandingan total
hutang dengan modal sendiri yang dapat dihitung dengan Debt to total Equity Ratio
(DER). Sedangkan rasio hutang merupakan perbandingan antara total utang dengan
total aktiva yang dapat dihitung dengan Debt to total Assets Ratio (DAR). Debt to
total Assets Ratio (DAR) digunakan untuk menukur seberapa besar jumlah aktiva
atau total aset perusahaan dibiayai dengan total hutang. Adapun aset mengalami

penyusutan atau depresiasi yang juga harus diperhitungkan.

Struktur modal itu sendiri merupakan cara perusahaan dapat menggunakan
banyak sumber dana untuk membiayai operasi dan pertumbuhannya. Penentuan
proporsi sumber campuran seperti utang dan ekuitas dalam kinerja perusahaan sangat

dipertimbangkan.

Kombinasi modal sendiri dengan modal pinjaman pada berbagai koperasi
memiliki pola yang berbeda-beda. Pada koperasi yang memiliki modal pinjaman
yang lebih besar daripada modal sendiri ataupun sebaliknya. Hal tersebut sepintas
merupakan hal yang wajar, namun pada dasarnya merupakan permasalahan
keputusan pendanaan (struktur modal) yang akan memberi pengaruh terhadap

profitabilitas dan nilai perusahaan koperasi. Hal ini sesuai dengan pendapat



Modigliani dan Miller dalam Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2001) tentang
pentingnya modal pinjaman dalam struktur modal perusahaan. Modal pinjaman
dapat digunakan untuk menghemat pajak, karena bunga yang dihasilkan atas
penggunaan modal pinjaman bisa dipakai sebagai pengurang pajak. Dengan
demikian perlindungan pajak yang diperoleh semakin besar jika penggunaan utang

dan beban bunga semakin besar pula.

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan tentang masalah yang
berkaitan dengan kebijakan keuangan pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR).
Masalah ini akan terkait terhadap struktur modal, karena besaran utang itu dapat
menjadi pengurang pajak di koperasi yang juga berhubungan dengan bunga
pinjaman.  Perkembangan Pajak Pendapatan juga memiliki dampak terhadap
kebijakan depresiasi karena penyusutan aset tetap akan menjadi unsur biaya
pengurang penghasilan bruto. Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan
berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis dengan melakukan

survey di lapangan.

Dari pernyataan tersebut maka akan dilakukan analisis data yang diperoleh
dengan menggunakan analisis deskriptif. Saifuddin Azwar (2014) menjelaskan
bahwa analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Analisis ini dilakukan
dengan dengan membahas data dengan menyeluruh berdasarkan kenyataan dan

dihubungkan dengan teori-teori yang ada untuk mendukung dalam pembahasan ini
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sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Afifah Tsuraya dan Nur Diana (2016), yang menyatakan
bahwa “faktor pajak berpengaruh terhadap kebijakan keuangan”. Adapun menurut
penelitian yang dilakukan oleh Oria Sativa Lutfi (2012) menyatakan bahwa “Pajak
Penghasilan, beban bunga, dan depresiasi berpengaruh terhadap kebijakan leverage

keuangan”.

Berdasarkan hal tersebut penulis bertujuan melakukan penelitian di Koperasi
Karyawan BJB (ZIEBAR) dengan judul: “Analisis Pajak Pendapatan Badan dan
Kaitannya dengan Kebijakan Keuangan Koperasi dan Manfaat Ekonomi Tidak

Langsung pada Koperasi Karyawan BJB (ZIEBAR)”

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka

Peneliti mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan keputusan investasi

2. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan keputusan pendanaan

3. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan kebijakan pembagian
Sisa Hasil Usaha

4. Bagaimana keterkaitan Pajak Pendapatan Badan dengan Manfaat Ekonomi Tidak

Langsung di Koperasi Karyawan BJB (Ziebar)
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari Penelitian ini adalah untuk melihat pajak pendapatan badan dan
dampaknya pada kebijakan keuangan sehingga pihak manajemen dapat menentukan
keputusan yang lebih tepat dan sesuai. Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari

penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan keputusan investasi

2. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan keputusan
pendanaan

3. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan kebijakan
pembagian Sisa Hasil Usaha

4. Mendeskripsikan keterkaitan pajak pendapatan badan dengan Manfaat Ekonomi

Tidak Langsung

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kegunaan

teoritis maupun kegunaan praktis.

1.4.1. Kegunaan Teoritis
Sebagai masukan untuk peneliti dalam menambah pengetahuan, dimana hasil

penelitian dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
manajemen keuangan yang berwawasan koperasi dan data-data empirik dari
penelitian yang diteliti. Maka dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya.
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1.4.2. Kegunaan Praktis
Bagi Koperasi Karyawan BJB (Ziebar), hasil penelitian ini diharapkan dapat

berguna sebagai informasi dan bahan pertimbangan, khususnya bagi pengurus dan
manajemen untuk melakukan dan menganalisis pajak pendapatan dan dampaknya
pada kebijakan keuangan dalam upaya memberikan masukan untuk merumuskan
kebijakan kuangan koperasi di masa yang akan datang. Sedangkan bagi koperasi
secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan

perkoperasian Indonesia.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah
dibahas sebelumnya, maka dapat dari penelitian ini dapat disimpulkan berbagai

hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitan yang dilakukan dapat dilihat bahwa dalam
aktiva tetap ada aset yang diperhitungkan beban depresiasinya sebagai
beban non cash dan depresiasi akan mengurangi Sisa Hasil Usaha yang
otomatis mengurangi pajak. Jika Perhitungan Hasil Usaha
diasumsikan tanpa depresiasi, maka pajak akan semakin meningkat.
Perubahan tersebut juga dapat merubah Cash Flow karena Cash Flow
merupakan aliran kas masuk dengan cara menghitung penambahan
dari Sisa Hasil Usaha setelah pajak dan Depresiasi. Maka dapat
disimpulkan bahwa depresiasi dapat menjadi alat dalam
mengefisiensikan pajak

2. Kaitan Pajak saling dengan keputusan pendanaan dapat dilihat jika
didalamnya terdapat beban bunga pinjaman atau Cost of Debt dari
penggunaan hutang, maka saat bunga pinjaman naik pajak akan turun
yang disebabkan oleh turunnya Sisa Hasil Usaha. Sedangkan jika
modal dipenuhi oleh modal sendiri maka bunga pinjaman akan hilang,

Sisa Hasil Usaha akan naik dan pajak pendapatan juga naik.

109
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3. Pada saat hutang diasumsikan hilang dan modal dipenuhi oleh modal
sendiri, hal ini sangat berpengaruh terhadap kebijakan pembagian Sisa
Hasil Usaha yang dapat dlihat dari profitabilitas koperasi. Sisa Hasil
Usaha di koperasi terus mengalami kenaikan setiap tahunnya dan
berdampak dengan pajak yang juga semakin meningkat.

4. Manfaat ekonomi tidak langsung berkaitan pada perubahan pajak
pendapatan badan setelah hutang diasumsikan hilang dan modal
dipenuhi oleh modal sendiri. Pada manfaat ekonomi tidak langsung
dampak pajak akan sangat terlihat karena adanya perubahan pada Sisa
Hasil Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pajak pendapatan badan
berdampak pada kebijakan keuangan dan juga berdampak pada

manfaat ekonomi tidak langsung.

5.2. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa hal yang perlu untuk
dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Koperasi membuat pertimbangan keputusan investasi melalui
penambahan aset dan menggunakan depresiasi sebagai alat untuk
mengefisiensikan pajak untuk kedepannya.

2. Koperasi membuat gambaran nilai taksiran beban pajak koperasi jika
menggunakan hutang lebih banyak ataupun menggunakan modal
sendiri lebih banyak sehingga kedepannya koperasi dapat merumuskan

rencana anggaran dalam mengefesiensi beban pajak pendapatan
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koperasi dan memperkirakan nilai beban pajak yang akan timbul dari
penambahan atau pengurangan hutang atau modal asing.

. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk
penelitian selanjutnya dalam hal-hal yang belum dibahas atau diteliti

pada penelitian ini.
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KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

NERACA

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

Catatan 2015 - 2014
ASET
Aset Lancar _
Kas dan Setara Kas 4 2,929,165,511.61 1,796,630,327.29
Piutang Usaha 5 979,214,444.00 895,549,038.66
Piutang Pinjaman Anggota 6 15,044,458,651.00 15,481,351,839.34
Piutang Lain-lain - 7 705,000,000.00 619,512,119.09
Persediaan 8 574,599,165.00 436,502,608.00
Biaya Dibayar Dimuka 9 96,074,750.00 52,828,657.50
Pajak Dibayar Dimuka 10 759,800,323.00 21,423,272.29
Properti Investasi 11 79,318,750.00
Jumlah asetlancar 21,167,631,594.61 19,303,797,862.17
Aset Tidak Lancar
Investasi 12 1,334,000,606.00 1,334,900,606.00
Aset Tetap 13 2,019,825,542.08 2,277,594,182.83
Aset Lain-lain 14 3,719,521,893.00 33,669,784.00
Jumlah aset tidak lancar 7,073,348,041.08 3,646,164,572.83
JUMLAH ASET 28,240,979,635.69 - 22,949,962,435.00

Lihat catatan atas laporan keuangan yang me}tpakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN Kepeiey o




KOPERASI KARYAWAN BANK BIB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dengan angka perbandingan untuk tahun 2014

(Dinyatakan Dalam Rupiah)
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28.1

1 28.2

29.1

!

SHU Tahun Berjalan
Akun ini terdiri dari:
- Saldo Sisa Hasil Usaha
Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan

PENDAPATAN
Akun ini terdiri dari:

Pendapatan
Rincian pendapatan adalah sebagai berikut:
- Pinjaman Uang
- Provisi
- Pendapatan Lembur BM
- Pendapatan Gaji BM
- Pendapatan Cemical
- Pendapatan Hygine Service
- Pendapatan BIB Cabang Utama
- Sewa Kendaraan
- Pendapatan Jasa Kredit Barang
- Pendapatan Materai Pinjaman

Beban Pokok
Beban Pokok terdiri dari :
- Beban Gaji BM
- Beban Honor Pengelola Koperasi
- Beban Imbalan Kerja
- Beban uang makan pengelola
- Beban Jasa Pengurus
- Beban Jasa Pengawas
- Tunjangan Jamsostek
- Beban Seragam Kantor
- Beban Telpon
- Beban Listrik
- Beban Tunjangan DPLK
- Beban Koran

PENDAPATAN DARI NON - ANGGOTA
Akun ini terdiri dari :

Pendapatan barang dari non Anggota
Akun ini terdiri dari :

- Barang Promosi

- Barang ATK

- Barang Lainnya

2015 2014
- - o
987,844,994
2015 2014
3,175,869,824.00 2,756,518,537.05
2,804,623,136.34 1,575,361,080.45
227,5978,000.00 165,445,000.00
- 12,910,002.00
- 874,786,927.00
- 17,667,305.80
- 65,550,330.80
e 5,938,865.00
- 38,859,026.00
141,470,487.66 -
1,798,200.00 -
2015 2014
1,927,527,863.00 1,454,833,596.00
- 79,000,000.00
766,875,900.00 578,598,016.00
507,251,000.00 337,392,985.00
122,670,000.00 107,890,000.00
168,000,000.00 115,850,000.00
36,000,000.00 25,850,000.00
92,389,850.00 7,063,680.00
128,981,100.00 94,200,000.00
38,241,513.00 32,261,226.00
22,708,500.00 :34,527,683.00
43,200,000.00 41,350,000.00
1,210,000.00 850,000.00
2015 2014
15,939,293,782.00 1,286,324,572.71
15,003,297,971.00 722,392,940.00
935,995,811.00 233,455,369.00

330,476,263.71



KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dengan angka perbandingan untuk tahun 2014

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

29.2 Beban Pokok
Beban Pokok terdiri dari :
Beban Pokok Barang Promosi :
Persediaan Awal
Pembelian
Persediaan Barang Promosi
Beban Pokok Barang Promosi

Beban Pokok Barang ATK :
awal

pembelian

persediaan akhir

Beban Pokok Barang ATK

30 BEBAN USAHA
Akun ini terdiri dari

Beban Usaha

Rincian beban usaha adalah sebegai berikut:

- Biaya Provisi Kredit BRI Syariah

- Beban Sewa Kendaraan

- Beban Pelatihan Tenaga Outsourching

- Beban Menara Bank BJB BM
- Beban Peralatan Kerja BM
- Beban Operasional BM & HK

- Beban Material dan Beban Pos BM

- Beban Tarining BM

- Biaya Bahan Kerja BM

- Pajak PPh Pasal 21 BM
Barang Promosi

- Beban Materai dan Pos

- Beban Pengiriman paket ke cabang-cabang

- Beban Transportasi/perjalanan dinas

- Beban THR Pengurus

- Beban Lembur

- Beban Tunjangan Pendidikan
- Beban Kurban

- Beban Jamuan Tamu

- Beban Bensin

- Beban THR Anggota

- Beban Alat Tulis Kantor

- Beban Sewa Kantor

- Beban Asuransi Anggota

- Beban Iptw

- Beban Tunjangan Perusahaan
- Beban Audit

- Beban PPh 21

- Beban Dapur

- Beban Pemeliharaan Program
- Beban Umum Lainnya

- Sewa Laptop

- Jaminan Pelaksanaan

- Renovasi Gudang JI. Kejaksaan
- Provisi Pinjaman Bank BJB

- Beban Rapat

2015 2014
14,007,077,162.00 -
344,995,158.00
13,294,984,459.00 -
449,460,050.00 -
13,190,519,567.00 -
91,507,450.00 -
850,027,260.00 -
124,977,115.00
816,557,595.00 -
2015 2014
2,960,322,385.83 2,787,333,742.67
- 9,892,500.00
68,820,300.00 1,700,000.00
- 7,965,312.00
- 5,621,550.00
- 5,270,000.00
- 75,776,507.00
1,979,700.00 6,895,000.00
- 192,000.00
- 492,500.00
- 3,820,693.00
7,302,772.00 24,398,000.00
9,552,000.00 20,071,137.00
48,743,752.00 38,489,557.00
11,574,050.00 29,308,165.00
- 116,286,000.00
49,418,414.00 43,544,933.00
- 142,917,000.00
51,051,058.00 5,000,000.00
20,073,625.00 27,418,425.00
20,039,501.00 32,311,330.00
877,887,500.00 1,279,113,400.00
47,821,890.00 49,945,740.00
- 4,500,000.00
75,556,250.00 109,150,000.00
70,000,000 -
- 3,100,000.00
22,955,098.00 18,000,000.00
- 13,679,252.00
12,982,450.00 13,901,690.00
1,950,000.00 2,785,000.00
58,300,930.02 44,018,181.00
7,500,000.00 -
3,060,888.00 -
6,150,000.00 -
20,000,000.00 -
7,341,308.00 31,183,100.00

LAPORAN PERTANGGUNGJAW,
ABAN KEPENG
URUSAN kop



KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dengan angka perbandingan untuk tahun 2014

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

BEBAN USAHA (Lanjutan)

- Beban Parkir 5,573,992.00 9,032,800.00
- Beban Rekreasi 367,508,355.23 171,000,000.00
- Beban Grand Opening - 34,110,000.00
- Beban Jasa Legal 8,250.000.00 750,000.00
- Beban Keperiuan Kantor 17,346,874.00 35,402,320.00
- Beban Penyusutan Ass Anggota - 9,959,452.00
- Beban Konsultan Kelembagaan 1,000,000.00
- Beban Tunjangan Pulsa 10,800,000.00 12,600,000.00
- Beban Pemeliharaan Kendaraan 6,766,500.00 11,978,615.00
- Beban Asuransi Kendaraan 14,099,653.00 7,885,732.50
- Beban Pajak PBB / Pajak Lainnya 766,575.00 193,229.00
- Beban Pajak - 1,356,198.00
- Beban Sewa Setup Aplikasi Bcore 55,049,961.00 39,282,498.00
- Beban Notaris 13,600,000.00 34,650,000.00
- Beban Perpanjangan STNK 8,372,500.00 545,200.00
- Beban Renovasi Lantai Dak - 1,100,000.00
- Beban Amortisasi Pelaksanaan 15,304,440.00 18,365,328.00
- Beban Non Operasional 70,086,504.00 6,642,000.00
- Biaya Bunga Kredit BRI Syari'ah dan Bank BJB 292,368,075.83 58,289,007.00
- Biaya Penyusutan 182,401,796.75 166,444,391.17
- Tunjangan Hari Raya 162,357,900.00 -
- Olah Raga - 3,805,000.00 -
- Pos 4,752,605.00 -
- Pengadaan Seragam BJB 208,187,668.00 -
- Amortisasi Penyewaan Mobil 12,862,500.00 -
2015 2014

31 - BEBAN PERKOPERASIAN 237,506,020.00 -
Rincian beban perkoperasian adalah sebagai berikut :
- Beban Rapat Anggota 232,306,020.00 -
- Beban Hari Koperasi 5,200,000.00 -

32 - Pendapatan dan Beban Lain-lain
Akun ini terdiri dari:

2015 2014

32a Pendapatan Lain-lain 1,287,562,222.73 1,302,799,954.29
Rincian pendapatan lain-lain adalah sebagai berikut:
- Pendapatan Jasa Giro 16,380,476.02 19,007,949.95
- Pendapatan Bunga Deposito - 484,932.00
- Pendapatan Non Operasional - 1,045,184,069.00
- Pendapatan Umum Lainnya - 127,428,350.34
- Pendapatan Jasa Lainnya - 1,806,453.00
- Pendapatan Jasa Lainnya - 890,000.00
- Pendapatan Materai Pinjaman - 1,078,200.00
- Pendapatan Sewa Gedung Kantor Koperasi 54,000,000.00 90,000,000.00
- Pendapatan Sewa Kendaraan Grand Max 97,130,000.00 9,080,000.00
- Pendapatan Jasa Staf llegal - 7,840,000.00
- Pendapatan Jasa Legal dari PT. Ziebar Indonesia 15,295,840.00 -
- Deviden PT. Artdeco 56,927,921.00 -
- Deviden PT. Ziebar Indonesia 363,355,298.00 -
- Penggantian Biaya Perijinan PT. Ziebar Indonesia 9,500,000.00 -
- Pendapatan Diskon Pembelian TV 500,000.00 -
- Penggantian Biaya PT. Ziebar Indonesia 14,591,158.00 -
- Lain-lain 924,067.71 -
- Penggantian Biaya Pengiriman dokumen USP ke Anggota 9,824,000.00 -




KOPERASI KARYAWAN BANK BIB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dengan angka perbandingan untuk tahun 2014

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

32b

33

Pendapatan Lain-lain (lanjutan) .

- Penggantiin Ongkos kirim Barang ke Cabang

- Sewa Mesin Fotocopy

- Materai

- Bazaar Ramadhan

- Fee Pengadaan Pakaian Dinas Bank BJB

- Kesalahan atas perhitungan Akm Penyusutan & Beban Penyusutan

Beban Lain-lain

Rincian beban lain-lain adalah sebagai berikut:
- Administrasi Bank

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Penghasilan Kena Pajak

PKP dari bagian peredaran bruto tidak memperoleh fasilitas
PKP dikurang (Rp4.800.000.000,-/Peredaran Bruto)* PKP
Pajak Penghasilan Terutang
50%x25%X(Rp4.800.000.000/Peredaran Bruto)* PKP
-Fasilitas Pajak

25% X tidak memperoleh fasilitas

27,672,600.00 -
523,500.00 -
100,900.00 =
1,876,000.00 -
541,456,363.00 -
77,500,089.00 B
2015 2014
2,862,241.94 13,475,702.08
2,862,241.94 13,475,702.08
2015 2014
279,585,161.76 136,250,000.00
1,267,430,155.96 1,050,000,000.00

279,585,161.76

150,157,375.89
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" NERACA
31 DESEMBER 2017 DAN 2016
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
Catatan 2017 2016
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas 3 5,384,145,358 1,381,441,411
Piutang Usaha 4 2,164,339,979 1,309,158,746
Piutang Pinjaman Anggota 5 24,001,305,764 22,369,196,507
Piutang Lain-lain ) - -
Persediaan 6 576,861,602 456,970,256
Biaya Dibayar Dimuka 7 260,099,750 250,659,509
Pajak Dibayar Dimuka 8 17,633,633 21,947,264
Properti Investasi 9 52,521,875 65,384,375
Jumlah aset lancar 32,456,907,961 25,854,758,068
Aset Tidak Lancar
Investasi 10 3,134,000,606 1,334,000,606
Aset Tetap 11 1,836,697,700 1,865,770,670
Aset Lain-lain 12 7,098,094,175 3,204,355,777
Jumlah aset tidak lancar = 12,068,792,481 6,404,127,053
JUMLAH ASET ' 44,525,700,442 © 32,258,885,121

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara kese_lumhan



KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tan

ggal 31 Desember 2017 dengan angka perbandingan untuk tahun 2016

(Dinyatakan Dalam Rupiah)
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25.1

25.2

26

26.1-

26.2

PENDAPATAN _ t
-Akun ini terdiri dari:

Pendapatan

Rincian pendapatan adalah sebagai berikut:

. -Pinjaman Uang
- Provisi
-Sewa Kendaraan

Beban Pokok

Beban Pokok terdiri dari :
-Beban Alat Tulis Kantor
-Beban Materai dan Pos
-Beban Sewa Kendaraan
-Beban Asuransi Kendaraan

PENDAPATAN DARI NON - ANGGOTA
Akun ini terdiri dari :

Pendapatan barang dari non Anggota
Akun ini terdiri dari :-

-Barang Promosi

-Barang ATK

Beban Pokok

Beban Pokok terdiri dari :
Beban Pokok Barang Promosi :
Persediaan Awal
Pembelian
Barang Promosi

-Beban Pengiriman paket ke cabang-cabang

Persediaan Barang Promosi
Beban Pokok Barang Promosi

Beban Pokok Barang ATK :
awal

pembelian

persediaan akhir

Beban Pokok Barang ATK

2017 2016
5,960,211,476 4,546,871,399
5,304,373,660 4,091,429,612

457,548,500 338,696,000

198,289,316 116,745,787

209,335,253 206,434,993

41,802,719 77,403,656
15,928,000 17,293,699
148,592,775 102,942,397
3,011,759 8,795,241
10,026,961,408 8,593,175,584
7,452,726,215.00 '7,216,016,431
2,574,235,193.00 1,377,159,153
8,493,480,905 7,294,166,206

43§,343.756 449,460,050
6,208,448,672 5,991,294,506

42,904,300 11,829,950
21,558,689 69,134,058
513,589,752 439,348,756
6,198,670,665 6,082,369,808
17,621,500 124,977,115
2,339,902,590 1,104,440,783
62,713,850 17,621,500
2,294,810,240 1,211,796,398




KOPERASI KARYAWAN BANK BIB ZIEBAR
: CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dengan angka perbandingan untuk tﬁhun 2016

(Dinyatakan Dalam Rupiah)
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BEBAN USAHA
Akun ini terdiri dari
Beban Usaha
Rincian beban usaha adalah sebegai berikut:
-Beban Honor Pengelola Koperasi
-Beban Imbalan Kerja
-Beban uang makan pengelola
-Beban Jasa Penglrus
-Beban Jasa Pengawas
-Tunjangan Jamsostek
-Beban Telpon -
-Beban Listrik
- Beban.Tunjangan DPLK
.~ -Biaya Bunga kredit Cabang Utama
-Biaya Provisi Kredit Cab Utama
-Beban Koran .
-Beban Pelatihan Tenaga Outsourching
-Beban Transportasi/perjalanan dinas
-Beban Lembur
-Beban Tunjangan Natura
-Beban Kurban
-Beban Jamuan Tamu
-Beban Bensin’
-Beban THR Anggota
-Beban Asurarisi Anggota
-Beban Iptw '
-Beban Audit
“-Beban PPh 21
-Beban Dapur
-Beban Umum Lainnya
-Sewa Laptop
-Beban Rapat
-Beban Parkir
-Beban Rekreasi
-Beban Jasa Legal
-Beban Keperluan Kantor
-Beban PPh 23 '
- Beban Konsultan Kelembagaan
-Beban Tunjangan Pulsa’ .
-Beban Pemeliharaan Kendaraan L
-Beban Pajak PBB / Pajak Lainnya !
-Beban Sewa Setup Aplikasi Bcore
-Beban Notaris
-Beban Perpanjangan STNK
-Biaya Penyusutan
-Tunjangan Hari Raya
-Olah Raga
-Pengadaan Seragam BIB

Biaya Perlengkapan Kantor

2017 2016
5,907,713,901 4;153,191,214
728,376,604 651,107,017
857,864,260 324,601,690
146,965,000 144,595,000
168,000,000 154,000,000
108,000,000 57,000,000
72,569,110 70,138,471
24,513,008 35,591,281
33,458,042 26,562,000
108,400,000 75,800,000
1,147,766,207 428,554,008
88,295,000 25,000,000
990,000 1,360,000
800,000 -
3,821,000 ©10,312,573
130,249,500 69,787,419
155,478,000 4,000,000
6,000,000 6,000,000
24,472,321 19,086,771
24,530,314 22,995,090
1,258,734,000 1,048,700,000
- 40,468,750
b 30,000,000
30,000,000 -
5,566,057 63,773,125
12,524,144 12,357,098
40,380,445 77,813,594
2,100,000 3,600,000
53,157,885 33,185,047
9,384,000 5,983,000
200,000,000 200,000,000
11,800,000 9,150,000
39,594,600 11,995,800
to- 725,997
23,750,000 16,500,000
10,800,000 9,900,000
17,905,400 23,113,800
948,375 766,575
61,500,000 55,017,005
56,000,000 14,600,000
4,511,800 9,052,000
163,269,329 204,347,703
165,739,500 143,542,400
9,000,000 8,750,000
- 208,000
- 3,150,000



KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dengan angka perbandingan untuk tahun 2016
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
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-BEBAN PERKOPERASIAN

Rincian beban' perkoperasian adalah sebagai berikut :

-Beban Rapat Anggota
-Beban Hari Koperasi

-Pendapatan dan Beban Lain-lain-

Akun ini terdiri dari:‘

Pendapatan Lain-lain

Rincian pendapatan lain-lain adalah sebagai berikut:
-Pendapatan Jasa Giro

‘Pendapatan Bunga Deposito

-Pendapatan Non Operasional

" .Pendapatan Umum Lainnya

-Pendapatan Jasa Lainnya _
-Pendapatan Deviden
-Pendapatan Materai Pinjaman
Jasa Tabungan / Bank
‘Pendapatan Sewa Kendaraan

Beban Lain-laiﬁ

. Rincian beban lain-lain adalah sebagai berikut:

- Administrasi Bank

SEB;\N PAJAK PENGHASILAN

Penghasilan Kena Pajak

PKP dari\bagian peredaran bruto tidak memperoleh fasilitas
PKP dikurang (Rp4.800.000.000,-/Péredaran Bruto)*PKP

Pajak Penghasilan Terutang
50%x25%X(Rp4.800.000.000/Peredaran Bruto)* PKP
Fasilitas Pajak

25% X tidak memperoleh fasilitas

Pengurus telah menyetujui laporan hasil auditan ini untuk diterbitkan pada

2017 2016
1,307,556,100 1,632,938,855
1,307,556,100 1,619,198,855

. 13,740,000
1,396,012,351 1,502,906,673
60,346,690 8,757,005
. 2,366,948
6,561,017 112,578,060
42,089,788 86,028,160
4,101,068 4,970,560
1,253,074,229 1,283,864,240
7,259,100 4,341,700
1,575,498 -
21,004,961 P
12,760,883 3,296,783
12,760,883 3,296,783
312,955,478 282,794,815
1,452,338,191.96 1,352,925,605
312,955,477.66 282,794,815
.................................. 2018
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KOPERASI KARYAWAN BANK BIB ZIEBAR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

ASET

\set Lancar

Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha

Piutang Pinjaman Anggota
Persediaan

Biaya Dibayar Dimuka
Pajak Dibayar Dimuka
Properti Investasi

Jumlah aset lancar

Aset Tidak Lancar
Investasi

Aset Tetap
Aset Lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

Catatan 2018 - 2017

3 6,458,538,946 5,384,145,358
4 215,224,750 111,112,187
5 36,581,581,901 26,054,533,556
6 664,389,788 576,861,602
7 263,880,003 260,099,750
8 8,665,163 17,633,633
9 39,659,375 52,521,875

44,231,839,926 32,456,907,961
10 4,180,000,606 3,134,000,606
11 1,692,082,134 1,836,697,701
12 7,098,094,175

5,872,082,740

12,068,792,482

50,103,922,666

44,525,700,443




KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dengan angka perbandingan untuk tahun 2017
(Dinyatakan Dalam Rupiah)

25 PENDAPATAN
Akun ini terdiri dari:
2018 2017
25.1 Pendapatan 7,183,872,936 5,960,211,476
Rincian pendapatan adalah sebagai berikut:
Pinjaman Uang 6,339,351,302 5,304,373,660
- Provisi 624,570,500 457,548,500
-Sewa Kendaraan 219,951,134 198,289,316
2018 2017
25.2 Beban Pokok 278,067,529 209,335,253
Beban Pokok terdiri dari :
Beban Sewa Kendaraan 161,272,052 148,592,775
Beban Asuransi Kendaraan - 3,011,759
Beban Ongkos Kirim (Paket) 31,308,796 -
Beban Promosi Barang 20,889,200 -
Beban Materai dan Pos 18,498,000 15,928,000
Beban Alat Tulis Kantor 46,099,431 41,802,719
26 PENDAPATAN DARI NON - ANGGOTA
Akun ini terdiri dari :
2018 2017
26.1 Pendapatan barang dari non Anggota 9,201,552,065 10,026,961,408
Akun ini terdiri dari :
-Barang Promosi 7,067,328,901 7,452,726,215
-Barang ATK 1,909,684,173 2,574,235,193
-Jasa Tabungan / Bank 224,538,991 -
2018 2017
26.2  Beban Pokok 7,401,829,600 8,493,480,905

Beban Pokok terdiri dari :
Beban Pokok Barang Promosi :
Persediaan Awal

513,589,752

439,348,756

Pembelian 5,761,315,251 6,208,448,672
Persediaan Barang Promosi 573,138,188 513,589,752
Beban Pengiriman Paket ke cabang - cabang - 21,558,689
Barang Promosi - 42,904,300
Beban Pokok Barang Promosi 5,701,766,815 6,198,670,665
Beban Pokok Barang ATK :

awal 62,713,850 17,621,500
pembelian 1,728,348,535 2,339,902,590
persediaan akhir 90,999,600 62,713,850
Beban Pokok Barang ATK 1,700,062,785 2,294,810,240




KOPERASI KARYAWAN BANK BJB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dengan angka perbandingan untuk tahun 2017
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
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28

29

30

31

32

32a

BEBAN USAHA

Akun ini terdiri dari

Beban Usaha

Rincian beban usaha adalah sebegai berikut:
Beban Gaji & Honor

Beban Tunjangan

Beban Imbalan Kerja

BEBAN UMUM & ADMINISTRASI
Akun ini terdiri dari:

Beban Kantor

Beban Penjualan

Beban Transportasi/perjalanan dinas

Beban Pemeliharaan

Biaya Penyusutan

Beban Administrasi Kantor

Beban Konsultan

Beban Jamuan

BEBAN PAJAK

Rincian beban pajak adalah sebagai berikut :
Beban PPh 21

Beban Pajak PBB / Pajak Lainnya

Beban Pajak

Beban Perpanjangan STNK

BEBAN PERKOPERASIAN

Rincian beban perkoperasian adalah sebagai berikut :
-Beban Rapat Anggota

- Beban Tunjangan DPLK

BEBAN BUNGA PINJAMAN

Rincian beban bungan adalah sebagai berikut :
- Biaya Bunga kredit Cabang Utama

Biaya Provisi Kredit Cab. Utama

-Pendapatan dan Beban Lain-lain

Akun ini terdiri dari:

Pendapatan Lain-lain
Rincian pendapatan lain-lain adalah sebagai berikut:
-Pendapatan Jasa Giro
-Pendapatan Non Operasional
-Pendapatan Umum Lainnya
Pendapatan Jasa Lainnya
Pendapatan Deviden

2018

2017

2,454,540,706

2,090,774,974

1,182,996,271

1,151,341,604

64,500,000
1,207,044,435 939,433,370
2018 2017
2,876,316,773 2,472,477,720
2,293,643,109 1,922,763,474
- 800,000
30,759,734 37,735,314
100,221,400 81,505,400
163,478,067 163,269,329
81,717,724 98,555,650
108,900,000 121,550,000
37,253,438 35,272,321
2018 2017
60,343,301 11,026,232
49,127,872 5,566,057
860,000 948,375
177,329 -
10,178,100 4,511,800
2018 h 2017
1,269,350,000 1,415,956,100
1,159,700,000 1,307,556,100
109,650,000 108,400,000
2018 2017
1,951,145,486 1,236,061,207
1,839,989,784 1,147,766,207
111,155,702 88,295,000
2018 2017
1,442,103,316 1,396,012,351
- 60,346,690
32,433,366 6,561,017
49,680,363 42,089,788
- 4,101,068

1,331,491,477

1,253,074,229




KOPERASI KARYAWAN BANK BIB ZIEBAR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dengan angka perbandingan untuk tahun 2017

32a

32b

i3

Pendapatan Lain-lain (Lanjutan)
Pendapatan Materai Pinjaman
Jasa Tabungan / Bank
Pendapatan Sewa Kendaraan

Beban Lain-lain

Rincian beban lain-lain adalah sebagai berikut:

Administrasi Bank

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Penghasilan Kena Pajak

PKP dari bagian peredaran bruto tidak memperoleh fasilitas
PKP dikurang (Rp4.800.000.000,-/Peredaran Bruto)*PKP

Pajak Penghasilan Terutang

50%x25%X(Rp4.800.000.000/Peredaran Bruto)* PKP

Fasilitas Pajak

25% X tidak memperoleh fasilitas

Pengurus telah menyetujui laporan hasil auditan ini untuk diterbitkan pada 11 Januari 2019

7,127,200 7,259,100
1,575,498
21,370,910 21,004,961
2018 2017
45,591,167 12,760,883
45,591,167 12,760,883
2018 - 2017
335,482,127 312,955,478
1,550,687,056 1,452,338,192

335,482,127

312,955,478







